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 BAB II
 KERANGKA TEORETIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
 2.1 Model Penelitian Terdahulu
 Azeem (2010) melakukan penelitian pada karyawan yang bekerja dibidang
 industri jasa di Oman yang bertujuan untuk meneliti sifat hubungan faktor
 demografi (umur dan masa jabatan pekerjaan) dan aspek kepuasan kerja dengan
 komitmen organisasi. Penelitian ini juga berusaha untuk menentukan dampak dari
 faktor-faktor demografi dan aspek kepuasan kerja pada komitmen organisasi.
 Gambar 2.1
 Model Penelitian Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi antara para
 karyawan di Kesultanan Oman
 Sumber : Azeem (2010)
 Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Liu dan Norcio (2009) di China
 dengan ekspatriat Taiwan yang bekerja di daratan China sebagai sampel. Tujuan
 dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan karakteristik pekerjaan,
 kepuasan kerja, dan komitmen organisasi berdasarkan pada lokasi keluarga
 ekspatriat Taiwan yang bekerja di daratan China.
 Komitmen
 Organisasi Variabel
 Demografi
 Kepuasan Kerja
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 Gambar 2.2
 Model Penelitian Pengaruh Karakteristik Pekerjaan dan Kepuasan Kerja terhadap
 Komitmen Organisasi
 Sumber Liu dan Norcio (2009)
 Abdullah dan Ramay (2012) melakukan penelitian di Pakistan. Tujuan
 penelitian ini adalah untuk memeriksa faktor hubungan seperti lingkungan kerja,
 keamanan kerja, kepuasan dalam bayaran dan partisipasi dalam pengambilan
 keputusan, dengan komitmen organisasi dari karyawan yang bekerja di sektor
 perbankan Pakistan.
 Gambar 2.3 Model Penelitian Komitmen Organisasi pada Sektor Perbankan di Pakistan
 Sumber : Abdullah dan Ramay (2012)
 Komitmen Organisasi
 Kepuasan kerja
 Karakteristik
 Pekerjaan
 Lingkungan Kerja
 Keamanan Kerja
 Kepuasan dalam
 bayaran Partisipasi dalam
 pengambilan keputusan
 Komitmen organisasi
 Komitmen Afektif
 Komitmen Kelanjutan
 Komitmen Normatif
 c
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 Penelitian berikutnya dilakukan oleh Clinebell et al., (2013) yang
 bertujuan untuk menguji hubungan antara ke tiga dimensi gaya kepemimpinan
 (transformasional, transaksional dan gaya kepemimpinan pasif/avoidant) terhadap
 dimensi komitmen organisasi (affective, normative, dan continuance) di dua anak
 perusahaan dari salah satu organisasi multinasional Amerika Serikat.
 Gambar 2.4 Model Penelitian Dampak Gaya Kepemimpinan pada Komitmen Organisasi
 Karyawan
 Sumber : Clinebell et al., (2013)
 Rita dan Ven (2008) melakukan penelitian dimana penelitian ini
 mengeksplorasi faktor-faktor yang membuat pekerja yang lebih tua puas dan
 berkomitmen dengan kontras sampel yang lebih tua (berusia 50 tahun atau lebih)
 dan pekerja muda (sampai 25 tahun). Pertanyaan inti penelitian ini adalah apakah
 faktor-faktor yang berpengaruh pada dua kelompok usia yang berbeda, setelah
 mengendalikan negara, jenis kelamin, tingkat pendidikan, sektor ketenagakerjaan,
 posisi pengawasan, dan kontribusi keuangan karyawan pada rumah tangga.
 Prediktor termasuk self-report of skill discretion, organizational fairness, dan
 perceived job insecurity.
 Gaya
 Kepemimpinan :
 Transformational
 Transactional
 Normatif
 Continuance
 Komitmen
 Organisasi
 Afektif
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 kepemimpinan
 Transformasional
 Komitmen
 Organisasi Pemberdayaan
 Gambar 2.5 Penentu Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap Pekerja yang Lebih
 tua dan Muda dalam Pasar Tenaga Kerja yang Kontras dari Belgia dan Swedia
 Sumber : Rita dan Ven (2008)
 Ismail et al., (2011) melakukan sebuah penelitian yang bertujuan untuk
 menguji pengaruh pemberdayaan dalam hubungan antara kepemimpinan
 transformasional dan komitmen organisasi pada karyawan yang telah bekerja di
 salah satu anak perusahaan AS di Malaysia Timur, Malaysia.
 Gambar 2.6
 Sebuah Studi Empiris hubungan antara Kepemimpinan Transformasional,
 Pemberdayaan, dan Komitmen Organisasi
 Sumber : Ismail et al., (2011)
 Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Mohammed dan Eleswed
 (2013). Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 1) hubungan
 antara kepuasan kerja dan komitmen organisasi ; 2) dampak variabel demografi
 pada kepuasan kerja dan komitmen organisasi dalam lembaga keuangan swasta di
 Kerajaan Bahrain.
 Keadilan
 Organisasi
 Ketidakamanan
 kerja
 Komitmen
 Organisasi Kepuasan
 Kerja
 Kebijaksanaan
 Keterampilan
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 Kepuasan Kerja
 Kunci Variabel
 Demografi
 Komitmen
 Organisasi
 Gambar 2.7 Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi : Studi korelasional di Bahrain
 Sumber : Mohammed dan Eleswed (2013).
 Penelitian yang dilakukan oleh Aydogu dan Asikgil (2011) meneliti
 tentang kepuasan kerja dan turnover intention terhadap komitmen organisasi di
 Instanbul. Pada penelitian ini variabel yang diteliti adalah job satisfaction dan
 turnover intention terhadap organizational commitment.
 Gambar 2.8
 Sebuah Studi Empiris hubungan antara Kepuasan Kerja, Turnover Intention, dan
 Komitmen Organisasi
 Sumber : Aydogu dan Asikgil (2011)
 Pada penelitian yang dilakukan oleh Elyana et al., (2012) meneliti tentang
 komitmen organisasi di Indonesia. Pada penelitian ini komitmen organisasi
 dipengaruhi oleh faktor-faktor kepuasan kerja. Penelitian ini menyimpulkan
 pengaruh motivasi seseorang terhadap pekerjaannya tergantung kepada hubungan
 Kepuasan Kerja
 Turnover Intention
 Komitmen Organisasi
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 mutualisme diantara orang-orang yang membutuhkan dan memerlukan hasil
 tersebut.
 Gambar 2.9
 Pengaruh Kepuasan Kerja Karyawan terhadap Komitmen Organisasi
 Sumber : Elyana et al., (2012)
 Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Anari (2011). Tujuan dari penelitian
 ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dan kepuasan
 kerja, antara kecerdasan emosional dan komitmen organisasi, serta kepuasan kerja
 dan komitmen organisasi diantara guru bahasa inggris tingkat SMA. Selanjutnya,
 penelitian ini bertujuan untuk menguji peran gender dan usia terhadap kecerdasan
 emosional, kepuasan kerja dan komitmen organisasi
 Gambar 2.10
 Kecerdasan Emosional, Kepuasan Kerja, dan Komitmen Organisasi
 Sumber : Anari (2011).
 Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Sari (2013) bertujuan untuk
 mengetahui pengaruh kompetensi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kinerja
 pada guru yang bekerja di Sekolah Dasar. Hasil menujukkan adanya hubungan
 signifikan antara kompetensi dan kepuasan kerja, sedangkan lingkungan kerja
 memiliki hubungan signifikan negatif terhadap kepuasan kerja.
 Kecerdasan Emosional Kepuasan Kerja
 Kepuasan Kerja Komitmen Organisasi
 Komitmen
 Organisasi
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 Gambar 2.11
 Pengaruh Kompetensi dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kinerja Guru
 Sumber : Sari (2013).
 Javeira et al., (2013) membahas dan meneliti faktor-faktor yang
 mempengaruhi kepuasan kerja dan komitmen organisasi pada karyawan swasta
 maupun karyawan instansi pemerintahan. Temuan menunjukkan bahwa faktor
 yang memberikan kontribusi untuk kepuasan kerja tidak selalu membuat
 karyawan berkomitmen.
 Gambar 2.12
 Examining the Antecedents of Job Satisfaction and further its impact on
 Organizational Commitment
 Sumber : Javeira et al,. (2013)
 Selanjutnya penelitian diakukan oleh Ayeni dan Popoola (2007) dimana
 penelitian bertujuan untuk meneliti pemberdayaan, kepuasan kerja, dan komitmen
 organisasi personel perpustakaan di perpustakaan akademik dan penelitian
 Nigeria.
 Kompetensi
 Kepuasan Kinerja
 Lingkungan Kerja
 Pemberdayaan
 Lingkungan
 Kerja
 Bayaran &
 Promosi
 Hubungan antar
 pekerja
 Kepuasan Kerja KomitmenOrganisasi
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 Gambar 2.13
 Pemberdayaan, Kepuasan Kerja, dan Komitmen Organisasi pada personel
 perpustakaan di perpustakaan akademik dan penelitian di Oyo, Nigeria
 Sumber : Ayeni dan Popoola (2007)
 Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Safa dan Dolatabadi (2010).
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan,
 keselamatan dan kesehatan kerja, serta kepuasan kerja terhadap komitmen
 organisasi terhadap karyawan yang bekerja pada bidang perbankan di Iran. Untuk
 penganalisian data, digunakan SEM.
 Gambar 2.14
 The effect of Directive and Partisipative Leadership Style on Employees’
 Commitment to Service
 Quality
 Sumber : Safa dan Dolatabadi (2010)
 2.2 Definisi Variabel Dependen
 Beberapa definisi komitmen organisasi ditemukan dalam literatur adalah
 Pemberdayaan
 Komitmen
 Organisasi
 Kepuasan Kerja
 Gaya
 Kepemimpinan
 K3 Komitmen
 Organisasi
 Kepuasan Kerja
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 sebagai berikut. Menurut (Meyer dan Herscovitch, 2013), komitmen merupakan
 kekuatan yang mengikat seorang individu untuk suatu tindakan yang relevan
 dengan satu target atau lebih. Dengan demikian setiap skala yang dimaksudkan
 untuk mengukur komitmen organisasi harus menekankan pada salah satu hal
 sebagai pola pikir dan harus mereferensikan target seperti tujuan karyawan
 berkomitmen, baik itu organisasi, tim, inisiatif perubahan ataupun motivasi.
 Komitmen organisasi menjadi suatu hal penting bagi organisasi dalam
 menciptakan kelangsungan hidup sebuah organisasinya. Komitmen menunjukkan
 hasrat keryawan sebuah perusahaan untuk tetap tinggal dan bekerja serta
 mengabdikan diri bagi perusahaan (Amilin dan Rosita, 2008).
 Robbins dan Judge (2008), mengemukakan definisi komitmen organisasi
 sebagai tingkat di mana seorang karyawan memihak sebuah organisasi serta
 tujuan-tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam
 organisasi tersebut. Kemudian menurut Mathis dan Jackson (2008), komitmen
 organisasi dianggap sebagai kekuatan yang bersifat relatif dari individu dalam
 mengidentifikasikan keterlibatan dirinya kedalam bagian organisasi.
 Selanjutnya menurut Bathaw dan Grant (2008), komitmen organisasi
 merupakan sebuah keinginan karyawan untuk tetap mempertahankan
 keanggotaannya dalam organisasi dan bersedia melakukan usaha yang berat demi
 pencapaian tujuan organisasi. Menurut Daft (2008), komitmen organisasi
 merupakan sikap penting yang mempengaruhi kinerja. Daft mendefinisikan
 komitmen organisasi sebagai loyalitas dan keterlibatan yang tinggi pada
 organisasi. Karyawan dengan derajat komitmen organisasi yang tinggi akan
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 melibatkan dirinya pada organisasi dan bekerja atas nama organisasi.
 Sedangkan menurut Blau dan Boal dalam Sopiah (2008) menyebutkan
 komitmen organisasional sebagai keberpihakan dan loyalitas karyawan terhadap
 organisasi dan tujuan organisasi. Selanjutnya komitmen keanggotaan secara
 umum dapat didefinisikan sebagai tingkat keterlibatan psikologis anggota pada
 organisasi tertentu (Summers dan Acito, 2010).
 2.3 Hubungan Antar Variabel
 2.3.1 Hubungan antara Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja
 Lingkungan kerja dapat dianggap sebagai lingkungan di mana orang
 bekerja. Dengan demikian, lingkungan kerja adalah kategori yang sangat luas
 yang meliputi pengaturan fisik, karakteristik pekerjaan itu sendiri, fitur organisasi
 yang lebih luas dan bahkan aspek pengaturan ekstra-organisasi.
 Jain & Kaur (2014), mengemukakan bahwa Lingkungan kerja dapat
 mengimplikasikan hubungan sosial di tempat kerja dan juga menjaga hubungan
 antara kolega, atasan, dan juga organisasi. Hal ini menggambarkan keadaan di
 mana karyawan saling bekerja sama. Seorang pegawai yang puas, bahagia serta
 pekerja keras merupakan aset terbesar dari setiap organisasi.
 Kepuasan kerja seorang karyawan secara signifikan dipengaruhi oleh
 lingkungan kerjanya, seperti tempat kerja yang aman, nyaman, serta bersih.
 Faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh dikarenakan karyawan lebih mengakui
 lingkungan sekitar yang memberikan nilai lebih untuk dirinya. Fasilitas
 lingkungan kerja yang diberikan oleh perusahaan dapat meningkatkan kepuasan
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 kerja serta komitmen karyawan terhadap organisasi (Ali dan Gulsen, 2011).
 Lingkungan kerja secara positif atau negatif mempengaruhi tingkat
 kepuasan kerja karyawan dikarenakan jenis lingkungan tempat kerjanya. Apabila
 lingkungan tempat kerja baik maka hal tersebut dapat menimbulkan dampak yang
 positif serta kinerja karyawan juga turut meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa
 lingkungan kerja secara langsung berkaitan dengan kepuasan kerja karyawan.
 Lingkungan kerja yang lebih baik memfasilitasi karyawan untuk melaksanakan
 pekerjaannya dengan lebih baik pula. Lingkungan yang menguntungkan
 mengarah pada hasil yang bermanfaat. Tingkat kepuasan yang tinggi dari seorang
 karyawan meninkatkan tingkat komitmen serta menurunkan keinginan untuk
 pindah (Ali dan Gulsen, 2011).
 Hasil efektif produktivitas untuk setiap organisasi bergantung pada tingkat
 kepuasan karyawan. Manajemen sumber daya manusia yang efisien dan menjaga
 lingkungan kerja yang baik atau efek budaya tidak hanya mempengaruhi kinerja
 organisasi karyawan tetapi juga mempengaruhi pertumbuhan dan pengembangan
 seluruh perekonomian.
 2.3.2 Hubungan antara Pemberdayaan Karyawan terhadap Kepuasan
 Kerja
 Pemberdayaan didefinisikan sebagai motivasi internal yang dapat
 dijelaskan oleh empat dimensi perseptif yaitu sense, competence, choice dan
 impact. Studi yang dilakukan pada pemberdayaan karyawan mengungkapkan
 bahwa pemberdayaan karyawan dapat meningkatkan komitmen organisasi,
 motivasi, kinerja dan kepuasan pelanggan (Spreitzer, 2007).
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 Studi yang dilakukan sejauh ini sangat menempatkan pentingnya
 hubungan pemberdayaan secara perilaku maupun secara psikologis dengan
 kepuasan kerja sebagai konstruksi yang terpisah. Namun, ketika pemberdayaan
 psikologis dan perilaku diberlakukan secara keseluruhan, hubungan antara
 pemberdayaan karyawan dengan kepuasan kerja akan ditangani dengan cara yang
 lebih efisien dan efektif, dalam hal ini dianggap lebih komprehensif. Mengenai
 pemberdayaan perilaku, dimensi lain dari pemberdayaan, komunikasi yang
 nyaman, kepercayaan, dan alat-alat motivasi lainnya yang diberikan oleh atasan
 menyebabkan dampak positif dalam menciptakan kepuasan kerja.
 Menggunakan pemberdayaan sebagai dua konstruksi terpisah seperti
 behavioral dan psychological akan menjelaskan hubungan antara pemberdayaan
 dan kepuasan kerja dengan cara yang lebih luas. Pada aspek manajerial tujuan
 utama perusahaan adalah kondisi yang diperlukan untuk pemberdayaan. Di sisi
 lain persepsi kondisi karyawan dan bagaimana karyawan menganggap dirinya
 membentuk dimensi pemberdayaan secara psikologis. Oleh karena itu kedua
 dimensi bersama-sama akan menjelaskan hubungan antara pemberdayaan dan
 kepuasan kerja. Individu yang diberdayakan akan memiliki peran yang lebih aktif
 dalam organisasi, cenderung akan mengambil inisiatif, serta partisipasi mereka
 dalam kegiatan organisasi akan meningkat.
 Pemberdayaan juga merupakan sebuah cara baru yang digunakan
 manajemen dimana manajemen partisipatif yang melibatkan orang-orang yang
 bertanggung jawab atas proses berlangsungnya kerja. Sebagian orang beramsumsi
 bahwa karyawan bekerja hanya untuk keuntungan finansial semata. Apabila
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 mereka tidak mampu menjadi bagian integral dalam organisasi, maka asumsi
 tersebut bisa jadi benar. Memungkinkan karyawan untuk memiliki kemandirian
 serta adanya umpan balik dalam organisasi adalah hal yang membuat proses suatu
 pemberdayaan sukses. Pemberdayaan tidak berarti bahwa manajemen
 meninggalkan tanggung jawabnya atas kinerja ataupun untuk memimpin
 organisasi. Sebaliknya organisasi yang memberdayakan karyawannya turut
 bertanggung jawab dalam menciptakan dan membina suatu lingkungan di mana
 masukan karyawan jelas akan didengarkan dan dihargai. Manajemen harus
 percaya serta berkomunikasi dengan karyawan demi upaya meningkatkan
 kepercayaan diri mereka serta meningkatnya kemandirian yang nantinya akan
 menciptakan kepuasan kerja serta tingkat produktivitas yang tinggi (Elnaga dan
 Imran, 2014).
 2.3.3 Hubungan antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja
 Kepemimpinan adalah tentang pengaturan arahan atau mengembangkan
 visi masa depan secara bersama-sama dengan strategi yang diperlukan untuk
 memproduksi perubahan yang dibutuhkan agar dapat mencapai visi (Long dan
 Thean 2011). Masalah kepemimpinan telah banyak menjadi topik bahasan. Hal ini
 menarik banyak perhatian sejarawan, filsuf, peneliti atau ilmuwan yang ingin
 menjelajahi arti sesungguhnya dari kepemimpinan (Bass, 2006).
 Kepemimpinan yang efektif dan kepuasan kerja karyawan adalah dua
 faktor yang telah dianggap fundamental bagi keberhasilan organisasi. Karyawan
 dengan kepuasan kerja yang tinggi cenderung mengerahkan lebih banyak usaha
 dalam bidang tugasnya dan mengejar kepentingan organisasi. Sebuah organisasi
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 yang mendorong kepuasan kerja karyawan yang lebih tinggi juga lebih mampu
 mempertahankan dan menarik karyawan dengan keterampilan yang dibutuhkan
 (Voon et al ., 2011).
 Dalam budaya organisasi, perasaan karyawan terhadap kepuasan kerja
 telah banyak diteliti secara paralel dengan kepemimpinan. Penelitian telah
 menunjukkan bahwa dalam organisasi yang fleksibel dan mengadopsi jenis
 manajemen partisipatif, dengan penekanan pada komunikasi dan memberikan
 penghargaan kepada karyawan, lebih cenderung puas, sehingga membuat
 kesuksesan dalam organisasi (Mckinnon et al., 2009).
 Chang dan Lee (2007) menyelidiki hubungan dan interaksi antara gaya
 kepemimpinan dan kepuasan kerja. Berdasarkan hasil penelitian, gaya
 kepemimpinan sangat mungkin berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan,
 terutama ketika mereka berbagi visi mereka dalam bingkai gaya kepemimpinan.
 Akibatnya, karyawan dan atasan bekerja sama tidak hanya untuk kesejahteraan
 organisasi, tetapi juga untuk penyelesaian pribadi mereka, terutama jika "klan"
 atau "tugas tugas" budaya organisasi yang diterapkan.
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rizi et al., (2013), organisasi
 adalah sistem sosial di mana sumber daya manusia merupakan faktor yang paling
 penting untuk efektivitas dan efisiensi. Organisasi perlu manajer dan karyawan
 yang efektif untuk mencapai tujuan mereka. Kepemimpinan didefinisikan sebagai
 kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok ke arah pencapaian tujuan.
 Kepemimpinan adalah suatu proses dimana seseorang mempengaruhi orang lain
 untuk mencapai tujuan dan mengarahkan organisasi dengan cara yang
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 membuatnya lebih kohesif dan koheren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
 korelasi positif antara gaya kepemimpinan secara keseluruhan dan kepuasan kerja
 adalah signifikan pada tingkat P <0,05. Serta, korelasi antara gaya kepemimpinan
 sub-sisik seperti kepemimpinan transaksional, transformasional dan pasif
 avoidant dan kepuasan kerja adalah signifikan pada tingkat P <0,05. Berdasarkan
 hasil ini, antara faktor-faktor penentu kepuasan kerja, kepemimpinan dipandang
 sebagai prediktor penting dan memainkan peran sentral. Kepemimpinan adalah
 fungsi manajemen, yang sebagian besar ditujukan terhadap orang-orang dan
 interaksi sosial, serta proses mempengaruhi orang sehingga mereka akan
 mencapai tujuan organisasi.
 2.3.4 Hubungan antara Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi
 Kepuasan kerja didefinisikan sebagai perasaan positif terhadap
 pekerjaan sebagai hasil evaluasi dari karakter-karakter pekerjaan tersebut
 (Robbins and Judge, 2009). Senada dengan itu Noe (2006), mendefinisikan
 kepuasan kerja sebagai perasaan yang menyenangkan sebagai hasil dari
 persepsi bahwa pekerjaannya memenuhi nilai-nilai pekerjaan yang penting.
 Selanjutnya Kinicki dan Kreitner (2005) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai
 respon sikap atau emosi terhadap berbagai segi pekerjaan seseorang. Definisi ini
 memberi arti bahwa kepuasan kerja bukan suatu konsep tunggal. Lebih dari itu
 seseorang dapat secara relatif dipuaskan dengan satu aspek pekerjaannya dan
 dibuat tidak puas dengan satu atau berbagai aspek. Dalam pandangan yang
 hampir sama, Nelson and Quick(2006) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah
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 suatu kondisi emosional yang positif dan menyenangkan sebagai hasil
 dari penilaian pekerjan atau pengalaman pekerjaan seseorang.
 Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk
 mendapatkan hasil kerja yang optimal. Ketika seseorang merasakan kepuasan
 dalam berkerja tentunya ia akan berupaya semaksimal mungkin dengan segenap
 kemampuan yang dimiliknya untuk menyelesaikan tugas perkerjaannya dengan
 demikian produktivitas untuk menyelesaikan tugas dan hasil kerja karyawan akan
 meningkat secara optimal.
 Banyak dampak yang akan timbul jika seseorang tersebut merasa puas
 akan tempatnya berkerja. Salah satu dampaknya ialah pada komitmen organisasi
 orang tersebut. Pada saat kepuasan kerja seseorang meningkat, maka pada saat itu
 pula komitmen organisasi akan turut meningkat.
 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Malik et al., (2010), menunjukkan
 bahwa kepuasan kerja itu sendiri, kualitas pengawasan dan kepuasan dalam
 bayaran memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap komitmen organisasi.
 Para ahli terdahulu telah menyatakan dalam penelitannya bahwa apabila
 seseorang merasa telah terpenuhinya semua kebutuhan dan keinginannya oleh
 organisasi maka secara otomatis dengan penuh kesadaran mereka akan
 meningkatkan tingkat komitmen yang ada dalam dirinya.
 2.3.5 Hubungan antara Lingkungan Kerja terhadap Komitmen Organisasi
 dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Mediasi
 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jain dan Kaur (2014), lingkungan
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 kerja dapat mengimplikasikan hubungan sosial di tempat kerja dan juga menjaga
 hubungan antara rekan, atasan dan organisasi. Hal ini menggambarkan keadaan di
 mana karyawan dapat bekerja sama. Seorang pegawai yang puas, bahagia dan
 pekerja keras merupakan asset terbesar yang dapat dimiliki dari setiap organisasi.
 Hasil yang efektif dan produktivitas organisasi bergantung pada tingkat kepuasan
 kerja karyawan. Dengan manajemen sumber daya manusia yang efisien serta
 dapat menjaga lingkungan kerja yang baik tidak hanya mempengaruhi kepuasan
 kerja namun juga dapat membantu menumbuhkan komitmen pada setiap pegawai
 terhadap organisasinya.
 Lingkungan kerja memiliki dampak positif pada kepuasan kerja karyawan
 serta komitmen karyawan terhadap organisasi. Kondisi kerja yang buruk
 membatasi karyawan dalam menggambarkan kemampuan mereka untuk mencapai
 potensi secara penuh. Oleh karena itu sangat penting untuk perusahaan menyadari
 pentingnya lingkungan kerja yang baik. Lingkungan kerja berperan penting dalam
 mencapai kepuasan kerja. Meningkatnya kompetisi serta lingkungan bisnis yang
 dinamis dan penuh tantangan membuat organisasi dalam rangka memaksimalkan
 potensi para pekerjanya harus memastikan bahwa para karyawan telah bekerja
 dalam lingkungan yang ramah serta kondusif. Apabila organisasi dapat
 menciptakan lingkungan kerja yang ramah serta kondusif maka dapat dipastikan
 tercapainya kepuasan kerja serta meningkatnya komitmen karyawan terhadap
 organisasi (Maulabakhsh dan Raziq, 2015).
 2.3.6 Hubungan antara Pemberdayaan Karyawan terhadap Komitmen
 Organisasi dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Mediasi
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 Pemberdayaan adalah sebuah tindakan memberikan pengambilan
 keputusan otoritas kepada seseorang dan seringkali dikaitkan dengan redistribusi
 tanggung jawab dari manajer kepada bawahan mereka.
 Sebuah studi oleh Laschinger et al., (2009) menunjukkan bahwa
 pemberdayaan dan kepemimpinan dipercaya menghasilkan dampak pada tingkat
 kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Hasil penelitian memperkuat proposisi
 bahwa pemberdayaan memiliki dampak yang signifikan terhadap persepsi
 mengenai kepercayaan di dalam manajemen serta komitmen. Pemberdayaan
 sangatlah signifikan dan penting demi tercapainya kepuasan kerja.
 Menurut Javeira et al., (2013), pemberdayaan adalah faktor yang sangat
 penting yang berhubungan dengan kepuasan pekerja. Pemberdayaan memerlukan
 bahkan manajemen pada tingkat terendah untuk turut terlibat dalam proses
 pengambilan keputusan dengan kewenangan yang lebih besar untuk memperbaiki
 masalah yang berhubungan dengan pekerjaan di tempat kerja. Karyawan harus
 termotivasi untuk membicarakan laporan kerja, prosedur, serta dalam melakukan
 praktek. Meskipun organisasi mendengarkan usulan yang didapat dari karyawan,
 melakukan diskusi serta konferensi organisasi akan menjadi kurang efektif apabila
 organisasi tidak melakukan pemberdayaan terhadap para karyawan. Apabila
 perusahaan dapat memberdayakan seluruh sumber daya manusianya dengan baik
 maka dapat dipastikan akan meningkatnya komitmen terhadap organisasi
 dikarenakan terdapatnya kepuasan kerja yang dirasakan oleh para karyawan.
 2.3.7 Hubungan antara Gaya Kepemimpinan terhadap Komitmen dengan
 Kepuasan Kerja sebagai variabel mediasi
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 Kepemimpinan memiliki efek yang lebih kuat pada sikap karyawan
 terhadap pekerjaannya. Peran gaya kepemimpinan pada organisasi sekarang ini
 telah berubah dan keberhasilan setiap organisasi bergantung pada gaya
 kepemimpinan yang ditunjukkan oleh pemimpin (Northouse, 2007).
 Northouse (2007) menyatakan kepemimpinan adalah sebuah proses
 melalui mana individu mempengaruhi sekelmpok orang untuk mencapai tujuan
 bersama. Pemimpin tidak lagi mengandalkan hanya kekuatan sah mereka untuk
 memerintahkan individu melakukan apa yang mereka inginkan melainkan
 melakukan interaksi dengan para bawahan serta meningkatkan dan memperluas
 kepentingan bawahan.
 Saleem (2014) melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa gaya
 kepemimpinan memiliki hubungan positif dengan kepuasan kerja yang berarti
 bahwa pemimpin melalui perilaku yang memotivasi serta menginspirasi dapat
 menginduksi perubahan pada keadaan psikologis dari anggota organisasi sehingga
 karyawan dapat meningkatkan ikatan emosionalnya terhadap organisasi yang
 mana dijelaskan sebagai komitmen organisasi.
 2.4 Model Penelitian dan Perumusan Hipotesis
 Berdasarkan penjelasan diatas, maka model penelitian yang akan diteliti
 lebih lanjut oleh penulis adalah dengan melakukan penelitian mengenai pengaruh
 antara Lingkungan Kerja, Pemberdayaan Karyawan, dan Gaya Kepemimpinan
 terhadap Komitmen Organisasi dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel mediasi.
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 Model yang akan digunakan berbeda dengan model yang dilakukan oleh
 peneliti terdahulu sebelumnya, dimana pada penelitian sebelumnya menggunakan
 Kepuasan Kerja, Demografi sebagai variabel independen dengan Komitmen
 Organisasi sebagai variabel dependen. Disini penulis menambahkan beberapa
 variabel independen yaitu Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, dan
 Pemberdayaan Karyawan Serta menambahkan Kepuasan Kerja sebagai mediasi.
 Penulis berinisiatif untuk menggunakan para karyawan yang bekerja pada
 hotel berbintang empat yang terdapat di kota Batam. Hal ini dikarenakan terus
 meningkatnya jumlah wisatawan yang datang ke kota batam, sehingga hotel
 menjadi salah satu atribut penting dalam meningkatkan industri pariwisata. Dan
 tingkat kualitas hotel tidak saja dilihat dari segi kelengkapan atau fitur yang
 ditawarkan pada hotel tersebut, namun juga kinerja dari karyawan dalam hotel itu
 sendiri yang mana kinerja seorang karyawan dipengaruhi oleh lingkungan,
 pemberdayaan karyawan, gaya kepemimpinan yang ditunjukkan oleh atasan, serta
 tingkat kepuasan kerja dan komitmen dari para karyawan. Maka dari itu, model
 penelitian yang penulis gunakan adalah seperti yang dapat dilihat pada Gambar
 2.15 di bawah ini.
 Gambar 2.15
 Model Penelitian Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmen
 Organisasi dengan Kepuasan Kerja sebagai Mediasi pada Sektor Perhotelan
 Bintang Empat di Kota Batam
 H1
 H2
 H3
 H4
 Lingkungan Kerja
 Pemberdayaan Karyawan
 Gaya Kepemimpinan
 Komitmen
 Organisasi
 Kepuasan Kerja
 H5 H6 H7
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 Sumber : Azeem (2010), Ayeni dan Popoola (2007), Abdullah dan Ramay
 (2012), Clinebell et al., (2013).
 Berdasarkan uraian serta kerangka model di atas, maka hipotesis yang
 dikemukakan didalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
 H1 :Lingkungan Kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepuasan
 Kerja.
 H2 :Pemberdayaan Karyawan memiliki pengaruh signifikan terhadap
 Kepuasan Kerja.
 H3 :Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepuasan
 Kerja.
 H4 :Kepuasan Kerja sebagai variabel mediasi memiliki pengaruh signifikan
 terhadap Komitmen Organisasi.
 H5 :Lingkungan Kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap komitmen
 organisasi dengan kepuasan kerja sebagai mediasi.
 H6 :Pemberdayaan Karyawan memiliki pengaruh signifikan terhadap
 komitmen organisasi dengan kepuasan kerja sebagai mediasi.
 H7 :Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap komitmen
 organisasi dengan kepuasan kerja sebagai mediasi.
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